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ABSTRACT

Latar Belakang : Munculnya internet menghadirkan tantangan baru, jika sebelumnya media massa hadir dalam bentuk yang dimiliki secara berkelompok, kini seseorang dapat dengan mudah mendapatkan informasi lewat perangkat yang dikenal dengan handphone. Perilaku menonton video atau melihat situs khusus dewasa juga dianggap hal yang lumrah, bahwa beberapa faktor penyebab perilaku seks beresiko remaja adalah keterpaparan dengan media massa, peranan orang tua yang minim dan faktor teman sebaya. Tujuan Penulisan : Untuk Mengetahui Hubungan Terpapar Media Pornografi Dan Peran Orang Tua Penggunaan HP Terhadap Pengetahuan Tentang Seksual Di SDN 1 Leuwidingding Tahun 2023. Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross sectional study. Hasil Penelitian : Adanya hubungan terpapar media pornografi terhadap pengetahuan sesksual serta perlu adanya kedekatan antara orang tua terhadap anaknya terkait tentang pengetahuan seksual sehingga anak dapat memahami hal- hal yang tidak boleh dilakukan. Kesimpulan dan Saran : Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam meningkatkan penyuluhan tentang perilaku seksual sehingga dapat mengatasi terjadinya perilaku seksual, dan dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk mengembangkan peneliti selanjutnya terkait dengan pengetahuan seksual pada anak SD.
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1. Pendahuluan
Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui pancaindera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2018). Pengukuran

pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau responden (Notoatmodjo, 2018). Menurut Arikunto (2018), pengukuran pengetahuan ada dua kategori yaitu: menggunakan pertanyaan subjektif misalnya jenis pertanyaan essay dan pertanyaan objektif misalnya pertanyaan pilihan

ganda (multiple choise), pertanyaan betul salah dan pertanyaan menjodohkan.
Penyampaian Informasi yang berbentuk berita butuh sebuah saluran komunikasi yang disebut media. Media massa menyampaikan informasi tentang perubahan, bagaimana proses kerjanya, dan hasil yang dicapai maupun yang akan dicapai. Cangara dalam Yoserizal (2018) menjelaskan media massa adalah alat yang kegunaannya untuk menyampaikan pesan. Media massa merupakan salah satu sarana yang digunakan manusia dalam memenuhi kebutuhan akan informasi maupun hiburan. Media massa sebagai saluran komunikasi massa yang dihasilkan dari produk teknologi modern. Saluran tersebut diperlukan dalam berlangsungnya komunikasi massa.
Pornografi dari bahasa Yunani secara Harfiah adalah tulisan tentang atau gambar tentang pelacur (kadang kala juga disingkat menjadi porn atau porno) adalah penggambaran tubuh manusia atau perilaku seksual manusia secara terbuka (eksplisit) berbeda dari erotika, dapat dikatakan, pornografi	adalah	bentuk ekstrem/vulgar dari erotika. Erotika sendiri adalah penjabaran fisik dari konsep-konsep erotisme. Kalangan

industri pornografi kerap kali menggunakan istilah erotika dengan motif	eufemisme,			namun mengakibatkan		kekacauan pemahaman di kalangan masyarakat umum (Dusra, 2017). Pornografi mengakibatkan dampak negatif yang serius. Pornografi mengakibatkan kerusakan pada lima bagian otak terutama pada prefrontal corteks (bagian otak yang tepat berada di belakang dahi ß otak logika), lima bagian tersebut yaitu otak yang berfungsi sebagai pusat pemikiran, perencanaan,	pengambilan keputusan, emosi dan tanggung jawab (Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, 2019).
Jenis media pornografi menurut UU No. 44 Tahun 2008 segala jenis layanan pornografi yang disediakan oleh orang perseorangan atau korporasi melalui pertunjukan langsung, televisi kabel, televisi teresterial, radio, telepon, internet, dan komunikasi elektronik lainnya serta surat kabar, majalah, dan barang cetakan	lainnya.	Menurut Kementrian Kesehatan RI (2019) sumber konten pornografi didapatkan dari internet, komik, media sosial, buku, majalah, film/TV, permainan dan lain-lain.

Cline (1986) dalam Tindaon (2016), menyebutkan bahwa ada tahap-tahap efek pornografi bagi mereka yang mengkonsumsi pornografi. Tahap Addiction (kecanduan). Sekali seseorang menyukai materi cabul, ia akan mengalami ketagihan. Kalau yang bersangkutan tidak mengkonsumsi pornografi maka ia akan mengalami ‘kegelisahan’. Tahap Escalation (eskalasi), seseorang akan membutuhkan materi seksual yang lebih eksplisit, lebih sensasional, lebih ‘meyimpang’ dari yang sebelumnya sudah biasa ia konsumsi. Tahap	Desensitization (Desensitisasi), materi yang tabu, imoral, mengejutkan, pelan-pelan akan menjadi sesuatu yang biasa. Pengkonsumsi pornografi bahkan menjadi cenderung tidak sensitif terhadap kekerasan seksual. Tahap Act-out, seorang pecandu pornografi akan meniru atau menerapkan perilaku seks yang selama ini ditontonnya di media.
Penggunaan gadget tidak pernah terlepas dari pengaruh positif dan negatif. Orang tua berperan penting dalam pendidikan anak untuk menjadikan generasi muda yang dapat meraih keberhasilan di masa yang akan datang. Orang tua juga

mempunyai tanggung jawab yang besar dalam memberikan bimbingan kepada anak – anaknya. Peran orang tua sangatlah penting bagi pendidikan anak usia sekolah dasar pada saat pembelajaran daring saat ini (Fatmala, Bintoro, & Ardianti, 2021; Yulianingsih, Suhanadji, Nugroho, & Mustakim, 2020). Orangtua sebaiknya memberikan perhatian terhadap anak dalam belajar agar anak termotivasi untuk belajar sungguh – sungguh dan mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Beberapa cara yang digunakan oleh orang tua agar anak tidak kecanduan dengan gadget yakni peran orang tua menjadi contoh yang baik bagi anak, tetapkan aturan waktu penggunaan gadget, tetapkan aplikasi apa saja yang bisa dipakai oleh anak, pengawasan orang tua ketika anak diberi gadget, imbangi pemakaian gadget dengan aktivitas yang lain, dan penggunaan gadget tidak boleh menggantikan peran orang tua sebagai guru utama bagi anak (Suryameng, 2019).
Peran orang tua dalam memberikan batasan waktu pada anak yakni memiliki tujuan akan tercapainya suatu pendidikan yang baik. Jika anak mendapatkan batasan waktu yang baik dari orang tua dan

anak mau mengikutinya, dapat menjauhkan anak dari dampak negatif penggunaan gadget misalnya kecanduan. Anak juga dapat berhasil dalam pendidikan dan mendapatkan prestasi yang baik. Namun dalam hasil wawancara juga terdapat orang tua yang kurang berperan dalam mengontrol penggunaan gadget pada anak dikarenakan kesibukan dalam bekerja. Peran orang tua dalam memberikan batasan waktu dalam menggunakan gadget tidak ada. Jika orang tua sibuk bekerja handphone memang	sudah	menjadi pegangannya. Peran orang tua dalam menemani atau mengawasi anak saat menggunakan gadget sangat diperlukan. Hal tersebut karena untuk melindungi anak dari mengakses hal
– hal yang berbau negatif atau pornografi. Orang tua telah menjalankan perannya dengan baik. Mereka saling bergantian untuk mengawasi atau menemani anak– anaknya. Jika salah satu atau keduanya tidak sibuk, maka orang tua menyempatkan untuk menemani anak saat ia menggunakan gadget.
Penggunaan gadget pada siswa SD dapat mengurangi interaksi sosialnya dalam kehidupan sehari– hari, baik dengan orang tuanya, teman sebayanya, maupun dengan

masyarakat. Untuk itu, ada baiknya orang tua perlu mendampingi dan membimbing anaknya saat sedang menggunakan gadget . Oleh karena itu, peran orang tua tetap mengajak anak berinteraksi sosial sangat diperlukan. Melalui peran tersebut orang tua dapat mengontrol anak dalam penggunaan gadget dengan baik, terutama pada anak usia 11 tahun.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross sectional study. Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan terpapar media pornografi dan peran orang tua penggunaan Hp terhadap pengetahuan tentang seksual pada anak sekolah dasar (SD).
Dalam penelitian ini alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner sebagai panduan wawancara untuk mengumpulkan data dari subjek penelitian atau responden untuk mengetahui terpapar media massa pornografi dan peran orang tua penggunaan Hp. Penelitian dilaksanakan Sekolah Dasar Negri 1 Leuwidingding, dilakukan pada September sampai Desember 2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas IV. V dan VI SDN
1	Leuwidingding	berjumlah	84 responden.

3. Hasil Penelitian
3.1 Analisis Univariat
Tabel. 3.1 Distribusi Frekuensi Terpapar
Media Pornografi , Peran Orang Tua Penggunaan Hp Dan Pengetahuan Tentang Seksual Di SDN 1 Leuwidingding Tahun 2023
N = 84

	Variabel
	F
	%

	Pengetahuan
	

11
19
54
	

13,1
22,6
64,3

	Seksual
	
	

	Baik
	
	

	Cukup
	
	

	Kurang
	
	

	Terpapar Media
	
	

	Pornografi
	20
	23,8

	Ringan
	64
	76,2

	Tidak Pernah
	
	

	Peran Orang Tua
	
	

	Penggunaan Hp
	
	

	Peran orang tua tidak terkontrol
Peran orang tua
	
21
63
	
25
75

	terkontrol
	
	


Berdasarkan data pada Tabel

tentang seksual responden pada kategori kurang sebanyak 54 orang (64,3%) , Terpapar media pornografi mayoritas tidak pernah sebanyak64 orang (76,2%), Peran orang tua penggunaan Hp mayoritas peran orang tua terkontrol sebanyak 63 orang (75%).
Tabel. 3.1.1 Distribusi Frekuensi Terpapar
Media Pornografi Tehadap Pengetahuan
Tentang Seksual di SDN 1 Leuwidingding Tahun 2023
	Terpapar Media Pornografi
	Pengetahuan Tentang Seksual
	
Total

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	Ringan
	11
	13,1
	9
	10,7
	0
	0,0
	20
	23,8

	Tidak Pernah
	0
	0,0
	10
	11,9
	54
	64,3
	64
	76,2

	Total
	11
	13,1
	19
	22,6
	54
	64,3
	84
	100


Berdasarkan data pada tabel
3.1.1 dapat disimpulkan responden dengan terpapar media pornografi kategori ringan mayoritas berpengetahuan baik sebanyak 11 orang (13,1%) dan berpengetahuan cukup sebanyak
9 orang ( 10,7%). Sedangkan

3.1 dilihat dari distribusi frekuensi diperoleh gambaran sebagian besar pengetahuan

tidak	pernah	terpapar	media pornografi		mayoritas

berpengetahuan kurang sebanyak
54 orang (64,3%) dan berpengetahuan cukup sebanyak 10 orang (11,6%).

Tabel. 3.1.2
Distribusi Frekuensi Peran Orang Tua Penggunaan HP Tehadap Pengetahuan
Tentang Seksual di SDN 1 Leuwidingding Tahun 2023
	Peran Orang Tua Penggun
aan Hp
	Pengetahuan Tentang Seksual
	

Total

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	Tidak
Terkontr ol
	1
1
	13
,1
	7
	8,
3
	3
	3,
6
	21
	25,0

	Terkontr ol
	0
	0,
0
	12
	14
,3
	51
	60
,7
	49
	75,0

	Total
	1
1
	13
,1
	19
	22
,6
	54
	64
,3
	84
	100


Berdasarkan data pada tabel

berpengetahuan kurang sebanyak
51 orang (60,7%) dan berpengetahuan cukup sebanyak 12 orang (14,3%).

3.2 Analisa Bivariat
Tabel. 3.2 Hubungan Terpapar Media
Pornografi Tehadap Pengetahuan Tentang Seksual di SDN 1 Leuwidingding Tahun 2023
	
Terpapar
	Pengetahuan Tentang Seksual

	Media Pornografi
	Koefisien
Korelasi
	Sig.(2-
tailed)
	Arah
Korelasi

	
	0,830
	0.000
	+


Berdasarkan data pada table
3.2 hasil uji statistik menggunakan Sperman’s Rho menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0.000<0.05 sehingga dapat disimpulkan terdapat hhubungan terpapar      media       pornografi
terhadap   pengetahuan   tentang

3.1.2 dapat disimpulkan responden dengan peran orang tua penggunaan Hp kategori tidak terkontrol	mayoritas berpengetahuan baik sebanyak 11 orang (13,1%), berpengetahuan cukup sebanyak 7 orang (8,3%) dan berpengetahuan kurang sebanyak 3 orang (3,6%). Sedangkan peran orang tua terkontrol	mayoritas

seksual. Koefisien korelasi didapatkan nilai 0,830 menunjukkan hubungan tinggi dan berpola positif artinya semakin tinggi terpapar media pornografi maka akan semakin baik pengetahuan tentang seksual.

Tabel. 3.2.1 Hubungan Peran Orang Tua Penggunaan HP Tehadap
Pengetahuan Tentang Seksual di SDN 1 Leuwidingding Tahun 2023
Peran
Pengetahuan Tentang Seksual
Orang Tua Penggunaan Hp
Koefisien
Korelasi
Sig.(2-
tailed)
Arah
Korelasi

0,721
0.000
+









Berdasarkan data pada table
3.2.1 hasil uji statistik menggunakan Sperman’s Rho menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0.000<0.05 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan peran orang tua penggunaan Hp terhadap pengetahuan tentang seksual. Koefisien korelasi didapatkan nilai 0,721 menunjukkan hubungan tinggi dan berpola positif artinya semakin tinggi peran orang tua penggunaan Hp tidak terkontrol maka akan semakin baik pengetahuan tentang seksual.
4. 
Pembahasan Hasil Penelitian
4.1 Pembahasan		Hubungan Terpapar Media Pornografi Terhadap	Pengetahuan Tentang Sesual di SDN 1 Leuwidingding Tahun 2023
Uji statistik menggunakan Sperman’s Rho menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0.000<0.05 sehingga dapat disimpulkan terdapat hhubungan terpapar media pornografi terhadap pengetahuan tentang seksual. Koefisien korelasi didapatkan nilai 0,830 menunjukkan hubungan tinggi dan berpola positif artinya semakin tinggi terpapar media pornografi maka akan semakin baik pengetahuan tentang seksual. Penelitian sejalan dengan Masae, et al , 2021 menyatakan bahwa Hasil uji dengan menggunakan chi square menunjukkan nilai p-value = 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima sehingga ada hubungan antara akses media sosial dengan perilaku seksual.
Menurut Masae, et al (2021) pornografi merupakan tulisan atau gambar, suara, tampilan bergerak atau hal-hal yang membangkitkan gairah seksual.

Teknologi yanng makin canggih mebuat membuat produk pornografi beraneka ragam, serta adanya kemudahan akses untuk mencapai sumber-suber dan bahan porno. Pornografi dalam 10 tahun terakhir memang berkembang luar biasa pesat, terutama sejak ditemukan internet abad 20. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) (2018), yang menyatakan bahwa 96% anak-anak berusia 10-17 tahun di Indonesia pernah membuka konten negatif (porno) dengan rata-rata penggunaannya 64 jam setiap bulannya terhadap 4.500 pelajar di 12 kota besar sebanyak 97% remaja mengaku telah mengakses situs berkonten pornografi dan juga menonton video porno melalui internet.
Pada penelitian ini ditemukan ada kesamaan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa adanya hubungan terpapar media pornografi terhadap pengetahuan seksual. Hal ini berdasarkan teori Notoatmodjo, 2018 yang menjelaskan perilaku seseorang dapat dipengaruhi dari pengetahuan seseorang.

Menurut peneliti berasumsi bahwa pengetahuan yang di dapatkan pada saat menggunakan media sosial yang terpapar pornografi dapat membuat anak menjadi rasa ingin tahu sehingga pengetahuan tentang sesksual akan menjadi lebih baik. Adapun dampak pengetahuan yang baik tentang seksual pada usia anak- anak dapat mengakibatkan terjadinya seksual yang belum saatnya dilakukan oleh anak- anak. Pengetahuan tentang seksual perlu dilakukan dengan adanya pendidikan kesehatan tentang seks. Hal ini dilakukan agar anak pra remaja dapat mengetahui dan pencegahan terjadinya penyimpangan seksual. Hal ini di dukung oleh Abduh & Wulandari (2018) menyatakan bahwa Pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran, dan penerangan tentang masalah- masalah seksual yang diberikan pada anak, dalam usaha menjaga anak terbebas dari kebiasaan yang tidak Islami serta menutup segala kemungkinan ke arah hubungan seksual terlarang. Pengarahan dan pemahaman yang sehat tentang seks dari aspek kesehatan fisik, psikis, dan spiritual.

Berdasarkan teori dan pendapat peneliti terdahulu maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa di zaman era globalisasi yang informasi dapat ditemukan di media internet dan mayoritas anak- anak atau pra remaja sudah menggunakan Hp. Sementara terpaparnya pornografi berupa gambar maupun video mudah di akses dan di tonton oleh anak- anak. Terpaparnya media porografi yang memicu adanya rasa keingintahuan anak untuk menontonnya. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini yang ditemukan bahwa di dapatkan anak yang terpapar pornografi tingkat ringan sehingga hal ini perlu di waspadai dengan melakukan pendidikan kesehatan tentang perilaku seksual.
4.2 Pembahasan Hubungan Peran Orang Tua Penggunaan HP Terhadap	Pengetahuan Tentang Seksual di SDN 1 Leuwidingding Tahun 2023
Uji statistik menggunakan Sperman’s Rho menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0.000<0.05 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan peran orang tua penggunaan Hp terhadap pengetahuan tentang

seksual. Koefisien korelasi didapatkan nilai 0,721 menunjukkan hubungan tinggi dan berpola positif artinya semakin tinggi peran orang tua penggunaan Hp tidak terkontrol maka akan semakin baik pengetahuan tentang seksual.
Penelitian ini sejalan Istawati R, 2017 yang menyatakan Orang tua sangat berperan dalam menimbulkan nilai-nilai positif remaja perihal keidupan seksual mereka seperti bahaya IMS, HIV/AIDS, hubungan seks bebas, kehamilan usia muda dan lain sebagainya. Kendala yang muncul antara orang tua dan remaja yaitu kurangnya keterbukaan masalah kesehatan reproduksi dari orang tua ke anaknya, hal ini biasanya karena ada istilah tabu kalau bicara masalah seks dengan remaja, juga budaya setempat, pengetahuan	kesehatan reproduksi serta beban psikologis seringkali jadi hambatan, sedangkan anak remaja mempunyai sifat ingin tahunya yang besar, sehingga mereka akan mencari sendiri hal-hal yang berhubungan dengan kesehatan reproduksinya melalui buku dan

majalah cerita atau komik porno, video, CD, internet, handphone (HP) dan mungkin yang paling sering mereka lakukan adalah bertanya kepada teman sebayanya.
Penggunaan gadget tidak pernah terlepas dari pengaruh positif dan negatif. Orang tua berperan penting dalam pendidikan anak untuk menjadikan generasi muda yang dapat meraih keberhasilan di masa yang akan datang. Orang tua juga mempunyai tanggung jawab yang besar dalam memberikan bimbingan kepada anak – anaknya. Peran orang tua sangatlah penting bagi pendidikan anak usia sekolah dasar pada saat pembelajaran daring saat ini (Fatmala, Bintoro, & Ardianti, 2021; Yulianingsih, Suhanadji, Nugroho, & Mustakim, 2020).
Orang tua sebaiknya memberikan perhatian terhadap anak dalam belajar agar anak termotivasi untuk belajar sungguh
– sungguh dan mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Beberapa cara yang digunakan oleh orang tua agar anak tidak kecanduan dengan gadget yakni peran orang

tua menjadi contoh yang baik bagi anak, tetapkan aturan waktu penggunaan gadget, tetapkan aplikasi apa saja yang bisa dipakai oleh anak, pengawasan orang tua ketika anak diberi gadget, imbangi pemakaian gadget dengan aktivitas yang lain, dan penggunaan gadget tidak boleh menggantikan peran orang tua sebagai guru utama bagi anak (Suryameng, 2019).
Berdasarkan penelitian terdahulu maka peneliti menyimpulkan bahwa peran orang tua dalam penggunaan Hp lebih baik terkontrol yang mana dengan orang tua mengontrol penggunaan Hp oleh anaknya dapat mencegah hal yang tidak layak di tonton oleh anak-anak atau pra remaja. Maka dari itu, peran orang tua penggunaan Hp sangat penting karena anak dapat di lakukan penagwasan tentang perihal tontonan seks. Peneliti berpendapat perlu adanya kedekatan antara orang tua terhadap anaknya terkait tentang pengetahuan seksual sehingga anak dapat memahami hal- hal yang tidak boleh dilakukan.

CONCLUSION AND SUGGESTIONS
A. Kesimpulan
1. Distribusi frekuensi diperoleh gambaran sebagian besar pengetahuan tentang seksual responden pada kategori kurang sebanyak 54 orang (64,3%) , Terpapar media pornografi mayoritas tidak pernah sebanyak64 orang (76,2%), Peran orang tua penggunaan Hp mayoritas peran orang tua terkontrol sebanyak 63 orang (75%).
2. Responden dengan terpapar media pornografi kategori ringan mayoritas berpengetahuan baik sebanyak 11 orang (13,1%) dan berpengetahuan cukup sebanyak
9 orang ( 10,7%). Sedangkan tidak pernah terpapar media pornografi	mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak
54 orang (64,3%) dan berpengetahuan cukup sebanyak 10 orang (11,6%).
3. Responden dengan peran orang tua penggunaan Hp kategori tidak terkontrol	mayoritas berpengetahuan baik sebanyak 11 orang (13,1%), berpengetahuan cukup sebanyak 7 orang (8,3%) dan berpengetahuan kurang sebanyak 3 orang (3,6%).

Sedangkan peran orang tua terkontrol	mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak
51 orang (60,7%) dan berpengetahuan cukup sebanyak 12 orang (14,3%).
4. Uji statistik menggunakan Sperman’s Rho menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0.000<0.05 sehingga dapat disimpulkan terdapat hhubungan terpapar media pornografi terhadap pengetahuan tentang seksual. Koefisien korelasi didapatkan nilai 0,830 menunjukkan hubungan tinggi dan berpola positif artinya semakin tinggi terpapar media pornografi maka akan semakin baik pengetahuan tentang seksual.
5. Uji statistik menggunakan Sperman’s Rho menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0.000<0.05 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan peran orang tua penggunaan Hp terhadap pengetahuan tentang seksual. Koefisien korelasi didapatkan nilai 0,721 menunjukkan hubungan tinggi dan berpola positif artinya semakin tinggi peran orang tua penggunaan Hp tidak terkontrol

maka akan semakin baik pengetahuan tentang seksual.
B. Saran
1. Bagi Orang Tua
Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan orang tua dengan membatasi penggunaan HP dan pengawasan anak terkait terpapar pornografi di media sosial.
2. Bagi Pihak Sekolah SDN 1 Leuwidingding
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam meningkatkan penyuluhan tentang perilaku seksual sehingga dapat mengatasi terjadi perilaku seksual yang salah dalam menyikapinya.
3. Manfaat Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai bahan referensi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya terkait dengan pengetahuan seksual pada anak SD.
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